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INTISARI 

Penelitian tentang Induksi Akar dan Pertumbuhan Stek Pucuk Jirak (Eurya acuminata DC.) dengan 

Pemberian Beberapa Zat Pengatur Tumbuh Pada Berbagai Media Tanam telah dilaksanakan dari bulan 

Mei hingga Agustus 2017 di Rumah Kaca dan Laboratorium Riset Fisiologi Tumbuhan Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh yang berbeda, penggunaan media 

tanam dan interaksi kedua faktor tersebut yang terbaik untuk induksi akar dan pertumbuhan stek pucuk 

jirak (Eurya acuminata DC.). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor A, zat pengatur tumbuh (a0: 

kontrol, a1: IBA 100 ppm, a2: NAA 100 ppm, a3: IAA 100 ppm) dan faktor B, penggunaan media 

tanam (b0: tanah kebun, b1: pasir, b2: arang sekam). Hasil penelitian yaitu pemberian beberapa zat 

pengatur tumbuh dan berbagai media tanam berpengaruh nyata terhadap induksi akar dan pertumbuhan 

stek pucuk jirak serta terdapat interaksi pada tinggi tanaman stek pucuk jirak. Pemberian IAA 100 ppm 

dan perlakuan media pasir memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan induksi akar dan 

pertumbuhan stek pucuk jirak.  
 

Kata Kunci: Eurya acuminata, induksi akar, media, stek pucuk 
 

ABSTRACT 

The research about roots induction and growth of shoot cutting of Jirak (Eurya acuminata DC.) by 

adding some growth regulator solutions in various planting medium, was conducted from May until 

August 2017 in Greenhouse and Plant Physiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Science, Andalas University. The aims of the research to find out effect of  

providing growth regulator solution with different types, used of planting medium and interaction of 

both factors the best to roots induction and growth jirak (E. acuminata DC.) by cutting. The research 

used Complete Randomized Design (CRD) factorial with two factors and three replications. Factors A 

were  growth regulator solution (a0: control, a1: IBA 100 ppm, a2: NAA 100 ppm, a3: IAA 100 ppm) 

and factors B were various planting medium (b0: garden soil, b1: sand, b2: charcoal husk). The research 

result were adding some growth regulator solutions and various planting medium significanly affected 

roots induction and growth of jirak and there is interaction on the high of plant. The treatment of 100 

ppm IAA and treatment using sand medium obtain the highest result in increasing roots induction and 

growth of shoot cutting of jirak. 
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PENDAHULUAN  

Jirak (Eurya acuminata DC) merupakan 

tanaman pionir yang mampu tumbuh dengan 

cepat dan termasuk kedalam famili Theaceae 

(Sari, 2009). Jirak memiliki nilai ekonomis dan 

telah dimanfaatkan sebagai kayu bakar serta 

bahan bangunan (Iswandono, 2015). Jirak juga 

mampu tumbuh di tempat terbuka yang telah 

mengalami kerusakan (Marod et. al, 2012). 

Oleh sebab itu tanaman jirak dapat dijadikan 

sebagai tanaman alternatif dalam upaya 

revegetasi lahan-lahan yang terdegradasi 

(Kurniawan, 2001). Lahan yang terdegradasi 

ditandai dengan kondisi tanah yang rusak dan 

menunjukkan sistem tata air (watershed) yang 

buruk serta meningkatkan laju erosi permukaan 

(Setiadi, 2008). 

Melihat pentingnya potensi jirak sebagai 

tanaman revegetasi lahan maka ketersedian bibit 

dibutuhkan dalam jumlah banyak. Salah satu 

cara untuk memperoleh bibit dalam jumlah 

banyak dapat dilakukan melalui stek pucuk. 

Teknik stek pucuk merupakan teknik 

pemotongan pada bagian vegetatif untuk 

ditumbuhkan menjadi tanaman dewasa secara 

mandiri dan terlepas dari induknya (Danu dan 

Agus, 2014). Pembiakan tanaman hasil stek 

pucuk memiliki sifat yang sama dengan 

induknya secara genetik, tahan terhadap 

penyakit (Na'iem, 2000), dan mudah 

diperbanyak secara masal dalam waktu yang 

singkat (Widianto, 1998). 

Penggunaan zat pengatur tumbuh 

merupakan faktor yang menentukan 

keberhasilan perbanyakan bibit melalui stek 

pucuk untuk induksi akarnya (Sudomo, Asep 

dan Nina, 2013). Beberapa jenis auksin mampu 

menginduksi akar tanaman yang diperbanyak 

melalui stek pucuk. Hasil penelitian Irwanto 

(2001), pemberian hormon IBA 100 ppm 

meningkatkan persen jadi stek pucuk meranti 

putih (Shorea montigena) yang berakar 

mencapai 83,33% serta menghasilkan akar yang 

lebih panjang. Penelitian Noli et. al. (2016), 

memperlihatkan bahwa pemberian hormon 

NAA 100 ppm memberikan hasil terbaik dalam 

menginduksi akar tanaman Morus macroura 

dan Alstonia scholaris. 

Selain itu, penggunaan media tanam juga 
mempengaruhi keberhasilan stek pucuk. Media 

yang baik memiliki aerasi baik, porositas cukup, 

drainase baik, serta bebas patogen. Media tanam 

yang umum digunakan untuk bercocok tanam 

adalah tanah. Penelitian Demastiti (2015), 

menyatakan bahwa penggunaan tanah 

berpengaruh nyata terhadap berat kering akar 

stek pucuk Octomeles sumatrana. Penelitian 

Yarni (2016) menunjukkan bahwa perlakuan 

media pasir merupakan media terbaik dalam 

perakaran Pucuk Jabon Merah (Anthocephalus 

macrophyllus). 

Berdasarkan penjelasan di atas perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian beberapa jenis zat pengatur 

tumbuh dan media tanam yang terbaik dalam 

menginduksi akar dan pertumbuhan stek pucuk 

jirak. 

 

BAHAN DAN METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-

Agustus 2017 di rumah kaca dan Laboratorium 

Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Andalas, Padang. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dalam faktorial. Terdiri dari 2 faktor 

perlakuan dengan 3 kali ulangan. Faktor A, zat 

pengatur tumbuh (a0: kontrol, a1: IBA 100 

ppm, a2: NAA 100 ppm, a3: IAA 100 ppm) dan 

faktor B, penggunaan media tanam (b0: tanah 

kebun, b1: pasir, b2: arang sekam). 

 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan adalah sungkup 

propagasi, handsprayer, gunting tanaman, 

ember, ayakan, polybag berukuran 25 cm x 15 

cm, oven, timbangan analitik, kamera digital 

dan alat tulis. Bahan yang digunakan pucuk 

jirak, larutan IBA, NAA, IAA, alkohol 96%, 

aquadest, tanah kebun, pasir dan arang sekam. 

 

Cara Kerja 

1. Penyediaan Media Tanam dan Sungkup 

Propagasi 
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2. Media tanam berupa tanah dan pasir diayak 
dengan ayakan berdiameter 5 mm. Setelah 

pengayakan, media kemudian dimasukkan 

ke dalam polibag. Sungkup propagasi 

dipersiapkan sebagai tempat untuk 

mempertahankan suhu dan kelembaban. 2. 

Penyediaan Bahan Stek 

3. Bahan stek pucuk yang diambil adalah 

bagian vertikal dengan ukuran 5 ruas daun 

(6 nodus). Jumlah daun yang terdapat dalam 

bahan stek adalah 3 helai daun yang telah 

membuka sempurna. 

4. Penyediaan Larutan 

Larutan stok IBA, NAA, IAA 100 ppm 

dibuat sebanyak 100 mL dengan melarutkan 

0,01 g lalu ditambahkan dengan alkohol 96 

% sebanyak 2-3 mL dan ditambahkan 

dengan aquadest hingga volumenya 

mencapai 100 mL. Pemberian zat pengatur 

tumbuh dilakukan dengan cara merendam 

pangkal batang stek pucuk sesuai dengan 

perlakuan selama 15 menit (Djamhuri, 

2011). 

5. Penanaman dan Pemeliharaan 

Penanaman stek dilakukan pagi hari, stek 

ditanam pada media di polybag sesuai 

perlakuan dengan kedalaman ± 5 cm dan 

posisi stek dalam keadaan tegak lurus. 

Setiap polybag ditanami 1 bahan tanam. 

Kemudian disiram menggunakan 

handsprayer, lalu stek diletakkan di rumah 

kaca dan disungkup selama 16 minggu. 
Bibit tanaman dipelihara dan dikontrol 

dengan melakukan penyiraman pagi dan 

sore hari. 

 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian 

ini yaitu panjang akar, jumlah akar, 

pertambahan tinggi, berat basah dan berat 

kering akar tanaman. 

 

Analisis Data 

Data pertambahan tinggi batang, jumlah 

dan panjang akar, berat basah dan berat kering 

tanaman dianalisa dengan menggunakan 

analisis sidik ragam. Bila pengaruh perlakuan 

berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut Duncan New Multiple Range Test 

(DNMRT) pada taraf peluang 5% (Gomez dan 

Gomez, 1995). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan diketahui bahwa adanya 

interaksi antara pemberian beberapa jenis ZPT 
dengan media tanam yang digunakan. Perlakuan 

pemberian beberapa jenis ZPT memberikan 

pengaruh yang nyata namun perlakuan media 

tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertambahan tinggi tanaman. Data 

disajikan dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pertambahan tinggi tanaman pada stek pucuk jirak dengan pemberian beberapa jenis ZPT pada 

berbagai media tanam 

Media Tanam 
Jenis Zat Pengatur Tumbuh (ppm) Rata-rata 

Faktor B Tanpa ZPT  NAA 100  IBA 100  IAA 100  

Tanah Kebun 0,73 ± 0,54 f 2,83 ± 0,18 D 3,83 ± 0,36 b 3,13 ± 0,40 c 2,63 ± 0,53 A 

Pasir 1,60 ± 0,61 e 4,00 ± 0,16 B 3,90 ± 0,34 b 5,17 ± 0,07 a 3,67 ± 0,50 A 

Arang Sekam 4,70 ± 0,37 ab 1,97 ± 0,73 E 3,77 ± 0,25 b 2,90 ± 0,29 d 3,34 ± 0,49 A 

Rata-rata 

Faktor A 
2,34 ± 0,71 B 2,93 ± 0,48 AB 3,83 ± 0,28 A 3,73 ± 0,36 A 

  

Keterangan : Faktor A dan faktor A x B berbeda nyata, faktor B tidak berbeda nyata. Angka yang 

diikuti huruf besar yang sama pada kolom dan baris menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata. 

Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata berdasarkan DNMRT 5%. 

 

Pada Tabel 1. diketahui bahwa pemberian 

zat pengatur tumbuh (auksin sintetik) 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertambahan tinggi stek jirak. Pemberian zat 

pengatur tumbuh berupa IBA 100 ppm dengan 

IAA 100 ppm memberikan pengaruh yang nyata 
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dengan kontrol. Hal ini diduga bahwa IBA dan 
IAA merupakan auksin sintetik yang mampu 

mendorong pembelahan dan pemanjangan sel 

yang mengakibatkan perpanjangan batang 

sehingga tanaman dapat tumbuh secara optimal. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Iswandi (1998), 

bahwa dengan penambahan hormon auksin 

(IBA dan IAA) memberikan tanggapan positif 

terhadap proses perkembangan jaringan, secara 

langsung akan mempengaruhi kecepatan 

pertumbuhan dan perkembangan secara 

keseluruhan.  

Diketahui dari Tabel 1. media tanam yang 

digunakan tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman. Namun pemberian 

zat pengatur tumbuh IAA 100 ppm 

dikombinasikan dengan media pasir 

memberikan hasil terbaik pada pertambahan 

tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan 

kombinasi tanpa pemberian ZPT dengan tanah 

kebun. Hal ini diduga bahwa perlakuan 

kombinasi IAA 100 ppm dengan media pasir 

sama-sama efektif dalam memberikan pengaruh 

untuk menunjang pertambahan tinggi stek 

pucuk jirak. Adanya interaksi tersebut 

disebabkan pengaruh IAA dapat memicu 

persediaan cadangan makanan dalam 

pembentukan dan perpanjangan sel dan adanya 

bantuan dari media tanam pasir yang 

menghasilkan aerasi yang baik sehingga suatu 

tanaman dapat bertambah tinggi. 

Menurut Basir (2008), persediaan makanan 

suatu tanaman dapat dipacu oleh auksin dalam 

membentuk sel-sel baru, perpanjangan sel dan 

penebalan dinding sel guna mempercepat 

pembentukan dan pembesaran jaringan 
sehingga pertumbuhan berjalan dengan cepat. 

Menurut Noggle dan Fritz (1983), pemberian 

IAA dapat menstimulasi pemanjangan sel 

terutama ke arah vertikal sehingga akan 

meningkatkan tinggi tanaman.  

Selain pemberian ZPT, perlakuan media 

pasir mempengaruhi pertumbuhan stek jirak. 

Struktur media pasir yang berpori-pori 

menyebabkan absorpsi air optimal sehingga 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut 

Trianitasari (2010), struktur media yang baik, 

yaitu mempunyai perbandingan yang seimbang 

antara pori-pori yang berisi udara dengan air. 

Kondisi demikian menyebabkan absorpsi hara 

dan air oleh tanaman berjalan dengan lancar 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi 

optimal. Pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh kondisi dari media tumbuh 

yang juga disebut sebagai faktor adaptasi di 

mana banyak terdapat faktor fisik dari media 

tersebut yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, antara lain aerasi, 

kandungan air tanah, selain itu terdapat pula zat 

makanan dalam media tersebut (Hardjowigeno, 

2007). 

 

Jumlah Akar 

Hasil pengamatan diketahui bahwa tidak 

adanya interaksi antara pemberian beberapa 

jenis ZPT dengan media tanam yang digunakan 

terhadap jumlah akar. Perlakuan pemberian 

beberapa jenis ZPT dan media tanam 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

akar. Data disajikan dalam Tabel 2.   

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah akar pada stek pucuk jirak dengan pemberian beberapa jenis ZPT pada 

berbagai media tanam. 

Media Tanam 
Jenis Zat Pengatur Tumbuh (ppm) Rata-rata 

Faktor B Tanpa ZPT  NAA 100  IBA 100  IAA 100  

Tanah Kebun 0.67 ± 0,50 a 0.33 ± 0,29 a 3.67 ± 1,54 a 2.00 ± 1,06 A 1.67 ± 0,88 B 

Pasir 1.67 ± 0,60 a 6.67 ± 0,87 a 9.00 ± 0,44 a 2.33 ± 0,75 A 4.92 ± 0,93 A 

Arang Sekam 0.00 ± 0,00 a 0.00 ± 0,00 a 0.00 ± 0,00 a 0.00 ± 0,00 A 0.00 ± 0,00 B 

Rata-rata 

Faktor A 
0.78 ± 0,49 B 2.33 ± 1,00 AB 4.22 ± 1,30 A 1.44 ± 0,73 AB 

  

Keterangan : Faktor A, faktor B berbeda nyata dan faktor A x B, tidak berbeda nyata.  Angka yang 

diikuti huruf besar sama pada kolom dan baris menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata. Angka 

yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata berdasarkan DNMRT 5%. 



Metamorfosa: Journal of Biological Sciences 6(2): 268-275 (September 2019)                               eISSN: 2655-8122 
 

272 

 

Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa 
pemberian IBA 100 ppm memberikan pengaruh 

yang nyata dibandingkan dengan tanpa 

pemberian zat pengatur tumbuh dan pemberian 

zat pengatur tumbuh lainnya (NAA dan IAA). 

Hal ini diduga bahwa pemberian IBA 100 ppm 

dapat merangsang pertumbuhan akar stek pucuk 

jirak. Menurut Nickell (2000) menyatakan 

bahwa IBA eksogen memberikan pengaruh 

positif pada pembentukan kalus dan inisiasi 

akar. Pada penelitian ini, akar adventif yang 

keluar diawali dengan pembentukan kalus. 

Hal ini dijelaskan oleh Heddy (1986) 

menyatakan bahwa efek dari auksin pada 

perkembangan meristem adalah mendorong 

pembentukan jaringan kalus. Menurut 

Rochiman dan Harjadi (1973), akar yang keluar 

dari jaringan kalus akan lebih kuat dan lebih 

baik daripada akar yang keluar dari stek yang 

tidak berkalus. Dengan adanya pembentukan 

kalus pada tanaman yang diamati pada 

penelitian diharapkan tanaman yang siap tanam 

dilapangan memiliki akar yang kokoh meskipun 

berasal dari stek. 

Pada Tabel 2. diketahui bahwa faktor media 

tanam juga memberikan pengaruh yang nyata 

pada jumlah akar stek pucuk jirak. Perlakuan 

media tanam berupa pasir memperlihatkan 

pengaruh yang nyata bila dibandingkan 

perlakuan tanah kebun dan arang sekam. Hal ini 

diduga bahwa perlakuan media pasir merupakan 

media yang dibutuhkan stek jirak untuk 

meningkatkan jumlah akar. Menurut Puspitasari 

(2008) bahwa jenis media yang digunakan akan 

menentukan keberhasilan stek dalam 

pembentukan akar. Media berfungsi untuk 

menjaga stek pada tempatnya, menjaga dan 

memasok air, dan mengatur kelembaban untuk 

mengatur aerasi sekeliling pangkal stek. 

Menurut Suwirmen et al. (2015) menyatakan 

bahwa tanaman dengan jumlah akar yang 

banyak akan meningkatkan penyerapan unsur 

hara dan air yang dapat mendukung 

pertumbuhan dari tanaman. 

 

Panjang Akar 

Hasil pengamatan diketahui bahwa tidak 

adanya interaksi antara pemberian beberapa 

jenis ZPT dengan media tanam yang digunakan 

terhadap panjang akar stek pucuk jirak dan juga 
pemberian beberapa jenis ZPT tidak 

memberikan pengaruh yang nyata. Pada 

perlakuan media tanam memberikan pengaruh 

nyata terhadap panjang akar stek pucuk jirak. 

Data disajikan pada Tabel 3.  
 

Tabel 3. Rata-rata panjang akar stek pucuk jirak 

pada berbagai media tanam 
Media Tanam Stek 

Jirak 

Rata-rata panjang akar 

(cm) 

Tanah Kebun 3.47  ± 0,58 b 

Pasir 7.90  ± 0,56 a 

Arang sekam 0.00  ± 0,00 b 

Keterangan : Faktor B berbeda nyata, Faktor A 

dan faktor A x B, tidak berbeda nyata. Angka 

yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom 

tidak berbeda nyata pada taraf DNMRT 5. 
 

Bila dilihat dari Tabel 3. media tanam pasir 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

panjang akar stek pucuk jirak bila dibandingkan 

dengan media tanam lainnya (tanah kebun dan 

arang sekam). Hal ini diduga karena sifat pasir 

yang memiliki aerasi yang baik serta mampu 

memiliki kelembaban yang optimal dalam 

pertumbuhan akar tanaman. Menurut Sudrajat 

(2017) pasir merupakan suatu media yang 

memiliki porositas yang cukup, drainase baik, 

kapasitas mengikat air tinggi serta bebas 

patogen. Media dalam penyetekan berfungsi 
sebagai penahan stek selama masa 

pembentukan akar, menjaga kelembaban dan 

memudahkan penetrasi udara. Pada media arang 

sekam, akar stek pucuk jirak tidak tumbuh, 

kemungkinan karena media ini memiliki BJ 0,2 

kg/l dengan kapasitas mengikat air tinggi 

(Douglas, 1985 dalam Wuryaningsih, 1997), 

sehingga menyebabkan aerasi kurang bagus dan 

akibatnya pertumbuhan akar terhambat. 

Menurut Ismail (2013), media tanam yang 

baik adalah media yang mampu menyediakan 

air dan unsur hara dalam jumlah cukup bagi 

pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat ditemukan 

pada media tanam dengan tata udara yang baik, 

mempunyai kemampuan menahan air yang baik 

dan ruang untuk perakaran yang cukup. Selain 

itu  media pasir merupakan media pengakaran 
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yang baik karena sifatnya yang dapat mengikat 
air. Pada Stek pucuk Nyawai (Ficus variegata) 

juga menunjukkan hasil yang baik pada media 

pasir dalam perakarannya (Sudrajat, 2017). 

 

Berat Basah dan Berat Kering Akar 

Hasil pengamatan diketahui bahwa tidak 

ada interaksi antara pemberian beberapa jenis 

ZPT pada media tanam yang digunakan 

terhadap berat basah dan berat kering akar. 

Perlakuan pemberian media tanam berpengaruh 

nyata terhadap berat basah akar tanaman 

disajikan Tabel 4.  
 

Tabel 4. Berat basah dan berat kering akar pada 

stek pucuk jirak dengan pemberian beberapa 

media tanam. 

Media Tanam Rata-rata Berat Basah Akar (g) 

Tanah Kebun 0.15 ± 0,04  b 

Pasir 0.49 ± 0,09  a 

Arang sekam 0.00 ± 0,00  b 

Keterangan : Faktor B berbeda nyata, faktor A 

dan faktor A x B, tidak berbeda nyata Angka 

yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom 

tidak berbeda nyata pada taraf DNMRT 5 %. 

 

Pada Tabel 4. diketahui bahwa media 

tanam pasir memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat basah akar bila dibandingkan 

dengan kontrol, sedangkan pada berat kering 

akar perlakuan media tanam tidak berbeda 

nyata. Berat kering terlihat bahwa semakin 

tinggi bobot basah akar maka semakin tinggi 

pula bobot kering akar yang diperoleh. Media 

tanam pasir menunjukkan rata-rata berat kering 

tertinggi bila dibandingkan dengan media tanam 

lainnya. Hal ini diduga karena pada media pasir 

memiliki jumlah akar yang banyak dan panjang 

akar yang baik bila dibandingkan dengan media 

tanam yang lain pada perlakuan. Selain itu 

peningkatan pada jumlah dan panjang akar 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif. 

Menurut Effendi (2011), meningkatnya 

berat basah tanaman seperti akar disebabkan 

penyerapan unsur hara yang diserap oleh 

tanaman, terutama yang berkaitan dengan air 

dan karbohidrat. Menurut Dewi et al (2006), 

bobot basah berkaitan dengan transportasi 

fotosintat ke daerah pemanfaatan seperti daun 

dan batang serta jumlah daun yang dihasilkan 
akan mempengaruhi jumlah fotosintat yang 

dihasilkan. Hal tersebut juga mempengaruhi 

bobot berat kering tanaman. 

Menurut Salisburry dan Ross (1995), 

bahwa tingginya berat basah tanaman 

dipengaruhi oleh banyaknya absorpsi air dan 

penimbunan hasil fotosintesis. Pendapat 

Purwanti (2008), bahwa proses fotosintesis 

berjalan lancar apabila bagian ujung batang 

mampu membentuk berat segar tunas dan 

jumlah daun yang lebih banyak. Semakin 

banyak jumlah daun yang membuka sempurna 

maka fotosintesis akan semakin baik.  

 

KESIMPULAN 

Pemberian zat pengatur tumbuh IAA 100 

ppm memperlihatkan respon terbaik pada 

panjang akar. Sedangkan pemberian IBA 100 

ppm memperlihatkan respon yang baik terhadap 

jumlah akar serta pertambahan tinggi stek 

pucuk jirak. Perlakuan media tanam pasir 

mampu meningkatkan jumlah, panjang, berat 

basah dan berat kering akar stek pucuk jirak 

Pemberian zat pengatur tumbuh IAA 100 ppm 

dikombinasikan dengan media tanam pasir 

mampu meningkatkan pertambahan tinggi stek 

pucuk jirak. 
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